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[bookmark: _Toc140507088]ABSTRACT
This type of research uses a quasi-experimental design research type with a Pre – test-Post- test  Non-Equivqlent Graoups Design. The population in this study were all students in grade 4 of SDN 15 Sitiung, while the sample used was students in grade 4 A as a control class totaling 20 students and class 4 B as an experimental class totaling 17 students of SDN 15 Sitiung. In this study, the data were taken using purposive sampling technique, data collection technique using Pre – test-Post- test  sheet test, then analyzed using normality test, homogeneity test, and hypothesis test through SPSS 25 at the 0.05 level. The results of the influence of the use of the Wordwall-assisted CTL model on student learning outcomes in the content of IPAS chapter 5 type A B and chapter 6 topic A class 4 SDN 15 Sitiung were declared valid. Based on the results of the analysis of test data from the hypothesis test, homogeneity and Paired sample T test with a significance level of 0.05 showed the sig. (2-tailed) is smaller than a or in the equation 0.000 <0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted. Based on the results of the analysis of the test data, it can be concluded that the Wordwall-assisted CTL model has a significant influence on student learning outcomes in the content of IPAS class 4 SDN 15 Sitiung.

Keywords: Learning Model, Contextual Teaching and Learning, Wordwall media, Learning Outcomes, IPAS, Elementary School.

PENDAHULUAN   
Pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap kemajuan suatu negara dan merupakan upaya untuk menyebarkan pembelajaran aktif yang meningkatkan kemampuan individu. Menurut Undang-Undang No. 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kekuatan spiritual, kepribadian, kecerdasan, dan keterampilan yang diperlukan.
Pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap kemajuan suatu negara dan merupakan upaya untuk menyebarkan pembelajaran aktif yang meningkatkan kemampuan individu. Menurut Undang-Undang No. 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kekuatan spiritual, kepribadian, kecerdasan, dan keterampilan yang diperlukan.
Pendidikan dibagi menjadi beberapa jenis dan bertujuan untuk mencerdaskan anak bangsa serta menghilangkan kebodohan. Dengan perkembangan zaman, kurikulum di Indonesia mengalami perubahan, saat ini menggunakan Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini dirancang untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membebani.
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Dalam konteks pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), kurikulum merdeka menggabungkan kedua mata pelajaran ini, dengan materi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. IPAS berperan dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila, menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap fenomena di sekitarnya, serta membantu mereka memahami interaksi antara alam semesta dan kehidupan manusia.
Pembelajaran IPAS di SD dapat lebih menarik jika guru menggunakan media yang tepat. Model dan media pembelajaran yang baik akan memudahkan peserta didik memahami materi. Namun, hasil studi pendahuluan di SD N 15 Sitiung menunjukkan bahwa belum semua guru menggunakan model pembelajaran yang tepat, dan penguasaan teknologi belum dimanfaatkan secara optimal, meskipun sarana dan prasarana di sekolah tersebut memadai.
Berdasarkan observasi di SDN 15 Sitiung kelas IV, terdapat beberapa kesenjangan dalam pembelajaran IPAS, seperti keterbatasan guru dalam menggunakan media atau perangkat ajar, yang berdampak pada rendahnya minat dan hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari nilai harian, sumatif, ulangan, dan ujian semester, serta adanya peserta didik yang pasif saat ditanya oleh guru.
Wawancara dengan wali kelas IV dan peserta didik mengungkapkan bahwa: (1) peserta didik kurang menyukai pelajaran IPAS, (2) lebih suka bermain dalam pembelajaran, dan (3) kurang fokus saat belajar. Wali kelas juga menyatakan bahwa permasalahan yang ada meliputi: (1) rendahnya minat belajar IPAS, (2) hasil belajar yang masih di bawah standar (KKTP 70), (3) keterbatasan guru dalam menggunakan media ajar, dan (4) peserta didik hanya mendengarkan penyampaian materi secara verbal tanpa mengaitkannya dengan dunia nyata.Observasi selama Program Pengenalan Lapangan (PLP) menunjukkan bahwa keterbatasan waktu dan media menyulitkan penerapan model pembelajaran yang sesuai, yang berkontribusi pada rendahnya hasil belajar peserta didik di mata pelajaran IPAS.
Iimu Pengetahuan Alam dan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit dipahami. Mata pelajaran IPAS banyak memiliki konsep-konsep yang bersifat abstrak yang dapat  menimbulkan  miskonsepsi terhadap peserta didik. Materi IPAS seharusnya lebih dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga peserta didik merasa pengetahuan yang didapatkan dapat berguna dalam kehidupan nyata mereka. Kegiatan belajar mengajar disekolah dasar adalah salah satu kegiatan yang dianggap sulit oleh peserta didik. Hal ini sudah menjadi anggapan di kalangan  peserta didik.
Pada saat ini seorang guru dituntut untuk dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi anak dan kreatif dalam mengolah pembelajaran. Seorang pendidik harus mengupayakan sumber belajar yang berguna untuk menunjang tercapainya tujuan dari proses pembelajaran.(Saputra et al., 2024). Guru sebagai pendidik harus mampu menyampaikan pembelajaran dengan cara yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik.  Didalam pembelajaran diperlukan penggunaan model pembelajaran apa yang cocok yang akan diterapkan. Pada penelitian ini peneliti mengambil model,  yaitu model pembelajaran contextual teaching and learniang ( CTL ) di gunakan dimana  Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan model pembelajaran yang menghubungkan suatu materi pembelajaran dengan kehidupan nyata dimana sesuai dengan pembelajaran IPAS yang berkaitan dengan dunia nyata.
Model CTL ini dapat dikolaborasikan dengan media games education berupa Wordwall. Pembelajaran berbasis games education berupa wordwall cocok digunakan dalam proses pembelajaran di SD. Pada usia ini anak mempunyai  rasa ingin tahu yang sangat tinggi dan merupakan sosok yang senang bermain, dan suka mengeksplorasi hal- hal yang baru. Oleh karenanya penggunaan games education  berupa wordwall dalam pembelajaran diharapkan dapat memfasilitasi karakteristik anak tersebut sehingga pembelajaran akan lebih menyenangkan dan  mudah dipahami oleh peserta didik. Model  pembelajaran CTL dalam media wordwall ini diharapkan mampu mengubah  cara belajar peserta didik dan hasil belajar peserta didik  akan  lebih baik dimana mulanya nilai mereka rendah dengan adanya wordwall bisa membuat nilai peserta didik lebih baik dan semangat serta menyenangkan dalam belajar dalam pembelajaran IPAS SD kelas 4.
Penggunaan  media yang menarik mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan keadaan tersebut pembelajaran tidak optimal.  Maka dari itu, dibutuhkan media pembelajaran yang dapat menarik antusias disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, salah satunya,  media  pembelajaran Wordwall,  media pembelajaran adalah sebagai alat bantu pada proses pembelajaran baik didalam maupun di luar kelas. Wordwall, aplikasi yang biasanya digunakan untuk menilai pembelajaran, dapat diakses melalui web. Ini memiliki template yang dapat digunakan untuk membuat soal pelajaran dan mengisikan materi. Ada banyak cara untuk menyampaikan materi dan soal, termasuk mengelompokkan, menjodohkan, dan menulis esai (Prasetiyowati et al., 2024) dengan menggunakan media evaluasi seperti Wordwall, guru dapat menggunakannya untuk membuat latihan soal menjadi menarik dan membuat proses pengumpulan tugas dan penilaian menjadi lebih cepat. Diharapkan bahwa penggunaan alat evaluasi ini akan meningkatkan pemahaman peserta didik tentang pelajaran, yang pada gilirannya akan menghasilkan hasil belajar yang lebih baik.
Dengan adanya model dan media pembelajaran yang berbasis teknologi  dalam pembelajaran, dapat membantu guru dalam menyampaikan  materi dan suasana belajar  tidak menonton, serta akan membantu peserta didik karena keterbatasan media dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.  Berdasarkan  permasalah di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan menyelesaikan masalah yaitu kurangnya hasil belajar dalam pembelajaran IPAS. Dengan ini penulis menggunakan model Contextual Teaching and Learning  dengan mengunakan media Wordwall  di SD N 15 Sitiung.

METODE PENELITIAN  
Lokasi penelitian ini adalah SD Negeri 15 Sitiung,  kec. Sitiung Kab. Dharmasraya,  Provisi Sumatera Barat. Pada waktu Pada tanggal 5- 9 Mei 2025 Semester Genap  Tahun Ajaran 2025. 
Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, yang berfokus pada pengukuran dan analisis data numerik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana model CTL dan media Wordwall memengaruhi hasil belajar peserta didik. Penelitian ini akan menggunakan Quasi Experimental Design bentuk penelitian Desain Prestest- Post- test  Non- Equivalent Groups untuk membandingkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang diajarkan dengan model CTL dan media Wordwall dan kelompok kontrol yang diajarkan dengan model konvensional. Studi ini akan mengukur pengetahuan peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan. Kedua kelompok, eksperimen dan kontrol, akan diberikan tes awal, atau Pre – test, sebelum perlakuan dimulai, dan tes akhir, atau Post- test , akan diberikan untuk mengukur pengetahuan peserta didik setelah perlakuan.
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Keterangan : 
                 :  Pre – test ( kelompok eksperimen dan kelompok kontrol          	  	           	                   sebelum perlakuan.
 Perlakuan ( Treatment )
& Post- test   ( kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 	 				    setelah   perlakuan.
Variabel bebas ( indevendent ) dalam penelitian ini adalah model contextual teaching and learning ( CTL ) dengan bantuan media pembelajaran Wordwall  sedangkan variabel dependent dalam penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Populasi dalam peneliian ini adalah kelas 4 SD Negeri 15 Sitiung kec. Sitiung Kab . Dharmasraya, Provisi Sumatera Barat tahun ajaran 2025 yang berjumlah 37 peserta didik.
[bookmark: _Toc188392418][bookmark: _Toc189843146]Sampel diambil dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dan samua anggota populasi di gunakan sebagai sample. Sample yang dipilih adalah memilih dua kelas yang memiliki karakteristik yang sama. Kelas 4 A sebagai kelompok kontrol  dan kelas 4 B sebagai kelompok eksperimen yang terdiri dari 17 peserta didik sedangkan kelas kontrol 20 peserta didik  yang menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan akademik yang sebanding.
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh penelitian dalam mengumpulkan data penelitiannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis berbetuk soal objektif sebanyak 25 soal . tes dilaksanakan banyaknya dua kali yaitu dilakukan sebelum perlakukan ( Pre–test ) dan dilakukan setelah memberikan perlakukaan ( postest ). 
Pengembangan Instrumen pada penelitian ini berupa soal tes yaitu pre-test dan  post-tes Tes Instrumen harus memenuhi beberapa kriteria yang harus dipenuh agar dapat dinyatakan memiliki kualitas yang validitas, reabilitas, kesukaran soal dan daya pembeda.
Teknik analisis data dalam penelitian ini mengunakan SPSS 25. Pengumpulan data diperoleh dari Pre – test  dan  Post- test  pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pengumpulan data dianalisis dengan mengunakan statistik deskriptif dan inferensial. Uji Prasyarat yaitu uji Normalitas, uji Homogenitas dan uji Hipotesis mengunakan Paired sample t test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 15 Sitiung pada kelas , pada penelitian ini terdapat dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Kelas 4 A sebagai kelas kontrol  dan kelas 4B sebagai kelas eksperimen. Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan  model pembelajaran Konvesional.  Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 – 9 Mei 2025 pada semester genap tahun ajaran 2025, dengan jumlah sampel kelas eksperimen sebanyak 17 peserta didik dan kelas kontrol sebanyak 20 Peserta didik . Penelitian ini menggunakan model eksperimen dengan Quasi Experimental Design. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar tes, tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pre-test dan post-test. Sebelum  tes diujikan kepada responden maka terlebih dahulu dilakukan uji coba soal tes kepada peserta didik kelas 5 SDN 15 Sitiung  untuk mengetahui validitas tes, reliabilitas, daya pembeda soal, dan tingkat kesukaran. Setelah itu, soal tes baru diujikan kepada responden sebelum diberikan treatment (Perlakuan). Perlakuan dilakukan pada pelajaran IPAS  bab 5 topik B dan C dan  bab 6 topik A sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran  konvensional. Setelah diberikannya treatment atau perlakuan, seluruh peserta didik akan diberikan post-test untuk melihat kemampuan akhir siswa dan selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun hasil belajar peserta didik kelas eksperimen yaitu: terdapat dalam sebuah tabel hasil belajar kelas eksperimen pre-test terdiri dari 17 peserta didik dengan nilai maxsimum 36, minumum 72, dan mean 56,00. Sedangkan post-test dengan nilai maximum 60, minimum 84 dan mean 74,82.
Adapun hasil belajar pada kelas kontrol yaitu: terdapat dalam sebuah tabel hasil belajar kelas kontrol pre-test terdiri dari 20 peserta didik dengan nilai maxsimum 36, minumum 84, dan mean 55,20. Sedangkan post-test dengan nilai maximum 56, minimum 88 dan mean 74,60. 
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	nilai_pretes
	17
	36
	72
	56,00
	12,728

	Valid N (listwise)
	17
	
	
	
	



	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	nilai_pretes
	17
	60
	84
	74,82
	6,444

	Valid N (listwise)
	17
	
	
	
	




Berdasarkan hasil uji normalitas di kelas eksperimen maupun kontrol bahwa peneliti mendapatkan data penelitian berdistribusi normal kerena nilai signifikan pada pre-test 0,060>0,05 dan post-test 0,316> 0,05 pada kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol pada pre-test 0,458>0,05 dan post-test 0,456> 0,05. Sedangkan post-test pada kelas eksperimen dan kontrol 0,316 > 0,05 kelas eksperimen 0,26> 0,05 kelas kontrol.

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pre – test_b
	,180
	17
	,146
	,897
	17
	,060

	postest_b
	,161
	17
	,200*
	,940
	17
	,316

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction



	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pre – test_a
	,115
	20
	,200*
	,955
	20
	,458

	postest_a
	,125
	20
	,200*
	,955
	20
	,456

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction



	
Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Post- test _eksperimen
	,161
	17
	,200*
	,940
	17
	,316

	Post- test _kontrol
	,182
	17
	,138
	,935
	17
	,260

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction



 Selanjutnya penelitian melakukan uji homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas kotrol. Dari hasil uji homogenitas dapat diketahui bahwa nilai signifikan Based on Mean  adalah sebesar 0,010> 0,05 kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol 0,038> 0,05 dan pada post-test kelas eksperimen dan kontrol sebanyak 0,414>0,05.
	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	kelas eksperimen
	Based on Mean
	7,489
	1
	32
	,010

	
	Based on Median
	7,639
	1
	32
	,009

	
	Based on Median and with adjusted df
	7,639
	1
	26,078
	,010

	
	Based on trimmed mean
	7,777
	1
	32
	,009




	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	kelas kontrol
	Based on Mean
	4,644
	1
	38
	,038

	
	Based on Median
	4,617
	1
	38
	,038

	
	Based on Median and with adjusted df
	4,617
	1
	35,349
	,039

	
	Based on trimmed mean
	4,659
	1
	38
	,037



    
	Test of Homogeneity of Variance

	 
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	hasil belajar IPAS
	Based on Mean
	0,685
	1
	35
	0,414

	
	Based on Median
	0,637
	1
	35
	0,430

	
	Based on Median and with adjusted df
	0,637
	1
	33,199
	0,430

	
	Based on trimmed mean
	0,694
	1
	35
	0,410


Maka langkah selanjutnya penelitian melakukan uji paired sample t test ( uji hipotesis ) terhadap model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berbantuan media Wordwall. Berdasarkan hasil penelitian signifikansi 0,000<0,05, maka dapat simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha di terima yaitu terdapat pengaruh model Contextual Teaching and Learning berbantuan media Wordwall terhadap hasil belajar IPAS kelas 4 SDN 15 Sitiung.
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	T
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pre – test_ekperimen - Post- test _ekperimen
	-18,824
	10,370
	2,515
	-24,155
	-13,492
	-7,484
	16
	,000



KESIMPULAN 
Pada penelitian pengaruh model contextual teaching and learning (CTL) berbantuan wordwall terhaap hasil belajar ipas kelas 4 SDN 15 Sitiung dilakukan dengan mengolah data yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji vaired samples test. Uji vaired samples test memperoleh signifikansi 0,00 < 0,05, maka dapt ditarik kesimpulan bahwa terapat pengaruh model contextual teaching and learning (CTL) berbantuan wordwall.
Saran
Berdsarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka peneliti mengajukan beberpa saran berikut
1. Bagi pendidik 
Pendidik dapat menerapkan model model contextual teaching and learning (CTL) berbantuan wordwall pada pembelajaran ipas dengan perencanaan dan persiapan dan menghadirkan seuatu yang nyata, serta pada materi yang lain bisa dikaitkan dengan dunia nyata peserta didik guuna untuk meningkatkan kemampuan memahami belajar peserta didik.
2. Bagi peneliti 
Dengan adanya keterbatasan untuk menerapkan model contextual teaching and learning (CTL) berbantuan wardwall pada pembelajaran materi dan tingkat kelas yang berbeda dengan ini peneliti dapat mengetahui apakah  model contextual teaching and learning (CTL)berbantuan wordwall  dapat memberi pengaruh yang baik kepada kemampuan peserta didik. 
Ucapan Terima kasih 
Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada  pembimbing 1 dan pembimbing 2 atas bimbingan, arahan, dan dukungan yang telah diberikan selama proses penyususnan jurnal ini. Ucapan terimakasih  juga di sampaikan kepada Universitas Dharmas Indonesia, yang telah memberikan fasilitas dan dukungan data dalam penelitian ini. Tidak lupa, terimakasih kepada orang tua serta keluarga besar dan rekan-rekan yang telah memberi motivasi dan semangat selama proses penulisan. 
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